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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Bentuk pendidikan bisa secara akademik atau non akademik. Pemerintah telah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia tercinta ini, mulai dari Program Wajar (wajib belajar) Sembilan Tahun sampai Wajar Dua Belas Tahun. Pembagian beasiswa dalam dan luar negeri pun termasuk dalam salah satu program pemerintah.
Hal tersebut didasarkan pada Pasal 4 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Bening (2010:17) yang merumuskan bahwa:

Tujuan pendidikan nasional adalah  mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Mencerdaskan kehidupan bangsa, artinya membawa dan mengantar masyarakat Indonesia untuk  mampu menerima, mengolah, dan mengembangkan pengetahuannya sehingga keberadaannya dapat sejajar dengan bangsa lainnya. Sedangkan manusia seutuhnya mengandung arti segala bentuk, jenis dan subyek pendidikan di Indonesia diarahkan menuju tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Warga negara yang menjadi subyek pendidikan  tidak semuanya memiliki fisik, emosi, dan sosial yang normal. Di antara mereka ada yang mengalami kelainan, mereka adalah warga negara yang berhak memperoleh kesempatan pendidikan yang seluas-luasnya sesuai dengan kondisi dan kemampuan masing-masing. Sebagaimana dalam pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Bening (2010:19) “bahwa tiap-tiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.

Adanya UU tentang pendidikan memberikan garis tebal bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara merata dan tanpa pengecualian. Sekolah negeri, sekolah swasta, bahkan sekolah luar biasa (SLB) menjadi tempat formal untuk mendapatkan pendidikan.
 Berbicara tentang SLB, tidak akan lepas dari keberadaan anak luar biasa (ABK). ABK ialah anak yang memiliki grafik perkembangan yang berbeda dari anak normal. Grafik tersebut bisa naik dan turun. Ada beberapa kategori ABK di antaranya anak tunagrahita, anak tunawicara, anak tunarungu, anak tunalaras, anak tunanetra, anak  tunadaksa, anak berkesulitan belajar, dan anak berbakat.
Sebagai warga negara, anak-anak tunadaksa  juga memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, sebagaimana dalam pasal 5 ayat 2 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Bening (2010:19) menyebutkan “warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Berkaitan dengan hal tersebut maka anak tunadaksa berhak mendapat pengajaran dan keterampilan dasar mulai dari berhitung, membaca dan menulis.

Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh setiap orang tidak terkecuali anak tunadaksa  yaitu membaca,karena membaca merupakan keterampilan dasar dan salah satu bidang akademik dasar selain menulis dan berhitung. Kemampuan membaca merupakan kebutuhan, karena sebagian informasi/pengetahuan disajikan dalam bahasa tulis.

Salah satu tahapan penting dalam belajar membaca adalah membaca pemahaman.  Membaca pemahaman merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, serta memperoleh hiburan. Banyak informasi direkam dan dikomunikasikan melalui media tulis. Oleh karena itu, membaca pemahaman merupakan salah-satu cara meningkatkan pengetahuan dan informasi. Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci keberhasilan siswa dalam menjalani proses pendidikan. Ilmu yang diperoleh siswa tidak hanya didapat dari proses belajar mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu kemampuan membaca pemahaman menjadi bagian penting dalam penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan siswa. Akan tetapi kemampuan membaca pemahaman tersebut tidak dapat diperoleh secara alami, tetapi melalui proses pembelajaran yang sebagian merupakan tanggung jawab guru. Dengan demikian guru  dituntut untuk dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca pemahamannya.
Dari uraian di atas sangatlah jelas bahwa kemampuan membaca pemahaman sangat dibutuhkan, tetapi pada kenyataannya tidak semua anak mampu melakukannya termasuk anak tunadaksa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis tanggal 24 Februari 2011, pelaksanaan membaca pemahaman pada murid tunadaksa  dilaksanakan dengan memberi tugas kepada siswa untuk membaca teks. Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru berceramah tentang informasi yang dianggap penting dan berkaitan dengan apa yang harus dilakukan murid. Kegiatan membaca dilakukan dari awal sampai akhir teks, apabila mereka belum paham tentang isinya, pembacaan akan diulang beberapa kali, kegiatan selanjutnya murid diminta mengerjakan soal-soal yang sudah disiapkan oleh guru. Strategi belajar yang diterapkan selama ini adalah strategi mengulang, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa dalam membaca murid diarahkan untuk terus mengulang pembacaan beberapa kali sehingga murid terkesan hanya menghapal teks bacaan yang telah dibaca tanpa memahamainya. Adapun  metode yang digunakan dalam pembelajaran juga sampai sekarang masih monoton yaitu mengulang.

 Permasalahan lain yang ditemukan pada siswa tunadaksa kelas VII SLB Pembina Tingkat  Provinsi  Sulawesi Selatan, yaitu masih terlihat pasif. Hal ini ditunjukkan dari interaksi pembelajaran yang tidak muncul, ada pertanyaan yang tidak terjawab. Terbukti ketika murid mengerjakan soal, murid hanya mampu menjawab satu nomor soal dengan benar dari lima soal yang diberikan, selain itu ada permasalahan tapi murid tidak mau mengungkapkannya. Tidak mengherankan jika nilai bahasa Indonesia siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan pada semester genap 2010/2011 adalah masih rendah.

Menyadari akan hal tersebut, maka pengajaran membaca pemahaman bagi anak tunadaksa harus segera dicarikan solusi, karena sangat mempengaruhi banyak sedikitnya informasi dan pengetahuan yang diterima siswa dari berbagai sumber tertulis.

Berbagai permasalahan dalam pembelajaran membaca pemahaman pada siswa tunadaksa kelas VII SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan perlu diberikan solusi. (Gie dalam Trianto, 2007:147), “Salah satu strategi membaca yang dapat digunakan untuk membantu murid memahami isi bacaan adalah strategi balajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review)”. Strategi PQ4R merupakan salah satu bagian dari strategi elaborasi. Melalui strategi PQ4R diharapkan dapat membantu murid mengingat dan memahami apa yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku.

 Beranjak dari hal tersebut penulis tertarik mengkaji masalah kemampuan membaca pemahaman pada murid tunadaksa dengan mencoba menerapkan strategi balajar PQ4R, adapun rumusan judul yang ditetapkan yaitu “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Strategi Belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) Pada Siswa Tunadaksa Kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan”.
B. Rumusan Masalah

Apakah penerapan starategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman sebelum penerapan strategi belajar PQ4R pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman setelah penerapan strategi belajar PQ4R pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman melalui penerapan strategi belajar PQ4R pada siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi praktisi Pendidikan, dapat dijadikan bahan informasi dalam mengembangkan ilmu pendidikan, khususnya pada pendidikan luar biasa dalam hal pengajaran membaca pemahaman pada anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunadaksa.

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah berkaitan dengan penerapan strategi PQ4R.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai salah satu bahan informasi dalam menentukan kebijakan dalam peningkatan kemampuan membaca pemahaman bagi anak berkebutuhan khusus terutama bagi murid tunadaksa.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran terkait dengan peningkatan kemampuan membaca pemahaman anak berkebutuhan khusus terutama anak tunadaksa.
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